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Abstract. Relationships with friends are important for adolescents, especially
adolescents in residential care. For two years, they were required to lockdown due to
the pandemic and now they are required to adapt back to normal life. This study is a
longitudinal study comparing friendship satisfaction and subjective well-being
(SWB) of adolescents in residential care during and after the COVID-19 pandemic.
During the pandemic, there was a significant difference between the first year
pandemic and the second year pandemic. Orphanage adolescents are more well-being
in the first year of the pandemic. The sample selected in this study is the same sample
as the previous study. Respondents of this study (N = 74; 66.2% female and 33.8%
male). The sampling technique used was cluster random sampling. The measurement
tools were friendship satisfaction from Children's World and CW-SWBS5. The
compare means paired sample t-test analysis was used to see whether or not there
were differences in friendship satisfaction and SWB during and after the COVID-19
pandemic. As a result, SWB during (M = 74.00) and after the COVID-19 pandemic
(M = 74.32) showed no significant difference (M = -.324) with a significant (.894
> .05). Friendship satisfaction and friendship factors also did not show a significant
difference where all significant values were more than .05 (p > .05).

Keywords: adolescents in residential care, after pandemic COVID-19, friendship
satisfaction

Abstrak. Relasi dengan teman merupakan hal yang penting bagi remaja, khususnya
remaja panti asuhan. Selama dua tahun dituntut untuk melakukan lockdown karena
terjadinya pandemi dan sekarang dituntut untuk beradaptasi kembali dengan
kehidupan normal. Penelitian ini merupakan studi longitudinal yang membandingkan
kepuasan pertemanan dan subjective well-being (SWB) remaja panti asuhan pada saat
dan setelah pandemi COVID-19. Pada saat pandemi, di dapatkan hasil adanya
perbedaan signifikan antara pandemi tahun pertama dan pandemi tahun kedua.
Remaja panti asuhan lebih well-being di tahun pertama terjadinya pandemi. Sampel
yang dipilih pada penelitian ini merupakan sampel yang sama dengan penelitian
sebelumnya. Responden penelitian ini (N = 74; 66.2% perempuan dan 33.8% laki-
laki). Teknik sampling yang digunakan adalah cluster random sampling. Alat ukur
nya adalah kepuasan pertemanan dari Children’s World dan CW-SWBS5. Analisis
compare means paired sample t-test digunakan untuk melihat ada atau tidak adanya
perbedaan kepuasan pertemanan dan SWB pada saat dan setelah pandemi COVID-
19. Hasilnya, SWB pada saat (M = 74.00) dan setelah pandemi COVID-19 (M =
74.32) tidak menunjukkan perbedaan secara signifikan (M = -.324) dengan signifikan
(.894 > .05). Kepuasan pertemanan serta faktor-faktor pertemanannyapun tidak
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan yang dimana semua nilai
signifikannya lebih dari .05 (p > .05).

Kata Kunci: kepuasan pertemanan, remaja panti asuhan, setelah pandemi covid-
19
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A. Pendahuluan

WHO secara resmi menetapkan status Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) sebagai
Pandemi pada tanggal 11 Maret 2020 [1]. Di Indonesia sendiri tercatat kasus COVID-19 untuk
yang pertama kali pada tanggal 2 Maret tahun 2020 [2]. Segala cara dilakukan guna
mengupayakan pencegahan penyebaran virus ini, pemerintahan Republik Indonesia
memberlakukan upaya pencegahan penyebaran COVID-19 dimulai dari istilah Pembatasan
Sosial Berskala Besar (PSBB) hingga Pembatasan Kegiatan Masyarakat darurat (PPKM
darurat) [3]. Ketika pemerintah terus mengupayakan pencegahan penyebaran COVID-19,
Kemendikbud membuat kebijakan untuk menutup sekolah dan memberlakukan Pembelajaran
Jarak Jauh (PJJ). Pembatasan sosial dan penutupan sekolahpun sangat berdampak pada
pendidikan, kesehatan mental, dan akses kepada pelayanan kesehatan [4]. Dampak yang
dirasakan akibat dari pandemi COVID-19 ini dialami oleh semua orang termasuk para remaja.
Dengan diberlakukannya PJJ, kesempatan menjadi terbatas bagi para remaja untuk bertemu
dengan teman sekolahnya [5, 6].

Remaja adalah kelompok yang sangat rentan dalam kondisi pandemi COVID-19, dalam
tahap perkembangannya mereka sedang mengalami masa transisi dan hal tersebut sangatlah
tidak mudah untuk dilalui [7]. Relasi dengan teman sebaya dan berinteraksi dengan lingkungan
sekitarnya adalah hal yang sangat penting untuk para remaja untuk dapat memenuhi tugas
perkembangannya [8, 9]. Masa pandemi dan kebijakan penutupan sekolah menyebabkan suatu
peristiwa traumatis bagi seseorang [10]. Remaja usia 9 sampai 15 tahun di Canada menunjukkan
bahwa mereka jauh lebih bosan dan lebih khawatir ketika pandemi COVID-19 terjadi [11, 12].
Perasaan negatif tersebut muncul karena rutinitas sehari-hari nya terganggu, mereka menjadi
terbatas untuk melakukan aktifitas fisik diluar ruangan, dan sangat terbatas untuk berinteraksi
dengan teman sebayanya [13]. Dampak negatif dari kondisi pandemi COVID-19 ini akan jauh
bertahan lebih lama pada anak-anak dan remaja [14]. Sehingga anak-anak maupun remaja
sangat perlu untuk mendapatkan perlindungan yang lebih besar karena mereka sangat rentan
untuk mengalami perasaan khawatir, cemas, maupun takut sehingga mereka menjadi sangat
rentan untuk terpapar COVID-19 [15].

Mempertahankan hubungan yang memuaskan dengan teman adalah bagian penting dari
menjalani kehidupan yang penuh dan puas [16]. Hubungan yang menyenangkan itu layaknya
ketika berbicara dan bermain dengan teman-temannya akan menunjukkan hasil yang posistif
pada SWB, sebaliknya jika hubungan yang tidak menyenangkan seperti perundungan akan
menghasilkan efek negatif pada SWB seseorang [17, 18, 19]. Ketika pandemi COVID-19
membuat remaja terbatas untuk keluar rumah dan terbatas bertemu langsung teman-teman di
sekolahnya, mereka menunjukkan ketidakpuasan dengan pertemanannya pada saat masa
pandemi [6, 20, 21]. Penelitian Indonesia yang membahas mengenai pertemanan masih sangat
terbatas, begitu pula dengan relasi pertemanan terhadap subjective well-being (SWB) remaja
pada setelah pandemi [22]. Berinteraksi dengan teman merupakan salah satu domain yang
penting bagi SWB [23].

Ketika pandemi COVID-19 membuat remaja terbatas untuk keluar rumah dan terbatas
bertemu langsung teman-teman di sekolahnya, mereka menunjukkan ketidakpuasan dengan
pertemanannya pada saat masa pandemi [5, 6, 20, 21]. Selain itu, penelitian lain menyatakan
bahwa kualitas hubungan teman sebaya telah rusak selama pandemi [24], karena penurunan
kesempatan untuk berinteraksi dengan teman sebaya selama pandemi. Penelitian Indonesia yang
membahas mengenai relasi pertemanan terhadap SWB remaja setelah pandemi masih sangat
terbatas [22]. Berinteraksi dengan teman merupakan salah satu domain yang penting bagi SWB
[23]. Pertemanan merupakan sumber dukungan penting selama fase remaja dan menjadi salah
satu domain yang sangat penting bagi kepuasan hidup seseorang yang akan memengaruhi juga
pada skor SWB seseorang [25, 26]. Interaksi positif dengan teman akan memberikan hasil yang
baik pula pada SWB, salah satunya adalah mampu memberikan perasaan aman [27].

Adapun penelitian yang telah dilaksanakan di panti asuhan Kota Bandung,
menunjukkan hasil bahwa remaja panti asuhan di Kota Bandung pada awal terjadinya pandemi
COVID-19, kepuasan pertemanan remaja panti asuhan tidak berpengaruh secara signifikan
dikarenakan remaja panti menjadi masih bisa untuk lebih berinteraksi dan menghabiskan waktu
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bersama dengan teman-temannya yang ada di panti asuhan [28]. Mereka pun menunjukkan jauh
lebih well-being pada saat tahun pertama terjadinya pandemi COVID-19 [22]. Ketika pandemi
COVID-19 terus berlanjut selama dua tahun lamanya, remaja panti asuhan menjadi mampu
untuk beradaptasi dengan keadaan social distancing, namun kondisi tersebut membuat mereka
tidak memiliki akses ke berbagai aktivitas fisik, sehingga mereka merasa lebih sedih, lebih stres,
dan lebih bosan [22]. Maka dapat dikatakan bahwa kepuasan hidup remaja menurun seiring
dengan pandemi yang berlangsung selama dua tahun lamanya [24].

Kini, setelah kasus COVID-19 menurun, Indonesia sudah memasuki masa endemi [29].
Pada tanggal 30 Desember 2022 Presiden RI Joko Widodo resmi mencabut PPKM di seluruh
wilayah Indonesia [30]. Walaupun status pandemi hanya bisa dicabut statusnya secara resmi
oleh WHO [29]. Para siswa mulai kembali ke sekolah setelah selama pandemi harus belajar
secara daring [31]. Nyatanya pada masa transisi ini menimbulkan sesuatu yang sulit untuk
dihadapi oleh para remaja, yaitu seperti kesulitan untuk berinteraksi dan mudah menangis saat
bertemu orang baru [31]. Selain itu, telah diketahui bahwa kepuasan pertemanan remaja panti
asuhan dan SWB pada masa pandemi tahun pertama dan tahun kedua di Indonesia yang telah
dilaksanakan pada penelitian tahun 2022 memiliki perbedaan yang signifikan. Namun, belum
ada penelitian dalam konteks setelah pandemi COVID-19 pada remaja panti asuhan.

Maka dari itu penelitian tertarik untuk melihat apakah kepuasan pertemanan dan SWB
remaja panti asuhan ini terdapat perbedaan atau tidak. Dengan dilakukannya studi komparasi
kepuasan pertemanan dan SWB remaja panti asuhan, dengan konteks membedakan kepuasan
pertemanan dan SWB remaja panti asuhan pada saat dan setalah pandemi COVID-19. Penelitian
ini merupakan studi longitudinal sehingga dalam penelitian ini menggunakan sampel dan
responden yang sama seperti tahun 2022. Penelitian ini termasuk kedalam penelitian tahun
ketiga longitudinal yang dilaksanakan pada tahun 2023.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:

Bagaimana kepuasan pertemanan remaja panti asuhan saat pandemi COVID-19?
Bagaimana kepuasan pertemanan remaja panti asuhan setelah pandemi COVID-19?
Bagaimana SWB remaja panti asuhan pada saat pandemi COVID-19?

Bagaimana SWB remaja panti asuhan pada setelah pandemi COVID-19?

Apakah ada perbedaan antara kepuasan pertemanan dan SWB remaja panti asuhan pada
saat dan setelah pandemi COVID-19?

akrwnE

B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini telah mendapatkan ijin etik dari Komisi Etik Konsorsium Psikologi lImiah
Nusantara (K-PIN). Cluster random sampling merupakan teknik sampling yang digunakan pada
penelitian ini. Sampel dari penelitian ini adalah remaja berusia 10-18 tahun yang tinggal di panti
asuhan Kota Bandung. Terdapat beberapa responden yang sudah berusia 19 dan 20 tahun.
Karena penelitian ini termasuk penelitian longitudinal maka sangat wajar apabila terdapat
responden yang sudah berumur lebih dari ketentuan sampel. Penelitian ini termasuk kedalam
peneletian longitudinal tahun ketiga, dimana peneliti mengambil data ketika setelah pandemi
COVID-19 di tahun 2023. Penelitian menggunakan existing data tahun kedua peneletian
longitudinal dan pada tahun ketiga penelitian longitudinal ini tetap menggunakan responden
yang sama yang telah dipilih pada tahun sebelumnya, kemudian membandingkan hasilnya.
Penurunan ukuran sampel kemungkinan akan terjadi dikarenakan penelitian ini termasuk
kedalam penelitian longitudianal [32]. Pada tahun kedua penelitian didapatkan ukuran sampel
sebanyak 129 responden dan pada tahun ketiga penelitian didapatkan ukuran sampel sebanyak
75 responden dengan ukuran sampel yang sama seperti tahun sebelumnya. Namun, ketika
dilakukannya depurasi data dan imputation dengan menghapus responden yang memiliki
missing value lebih dari tiga, maka ukuran sampel pada penelitian ini berjumlah 74 remaja panti
asuhan di Kota Bandung. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknis
analisis deskriptif, analisis compare means paired sample t-test, dan analisis compare means.[1]

Alat ukur yang digunakan adalah Kepuasan Pertemanan dari Children’s World [19] dan
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CW-SWBS5 yang telah diadaptasi ke dalam konteks Indonesia dengan mengikuti pedoman
adaptasi alat ukur lintas budaya [33].

Terdapat empat item untuk mengukur faktor-faktor kepuasan pertemanan dan seberapa
setuju persepsi para remaja mengenai teman, diantaranya adalah, (1) “Saya memiliki cukup
banyak teman”, (2) “Teman-teman saya biasanya baik kepada saya, (3) “Saya dan teman-teman
rukun bersama”, dan (4) “Jika saya memiliki masalah, saya memiliki teman yang akan
mendukung saya.” [5, 22, 28, 34, 35]. Item ini menggunakan skala lima poin dan dengan tipe
pengukuran agreement point scale, yaitu “Saya sangat tidak setuju = 17, “Saya agak setuju =
27, “Saya cukup setuju = 3”, “Saya setuju = 4”, “Saya sangat setuju = 5” [36]. Item kelima
mengukur kepuasan teman dengan satu pertanyaan “Seberapa puas kamu dengan teman-
temanmu”. Item ini menggunakan skala 11 poin (0 adalah “Benar-benar tidak puas” dan 10
adalah “Sangat puas™) [19, 22]. Semakin tinggi skor maka semakin tinggi pula kepuasan
terhadap teman [34].

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur SWB adalah Children’s Worlds Subjective
Well-Being Scale 5 (CW-SWBS5) yang sudah diterjemahkan [33] dan diadaptasi untuk dapat
digunakan di Indonesia dengan mengikuti pedoman adaptasi alat ukur lintas budaya [36]. CW-
SWBS5 adalah skala psikometrik yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya dengan
Confirmatory Factor Analysis (CFA) digunakan untuk menguji kecocokkan skala skimotrinya
[36]. Alat ukur ini memiliki lima item yaitu, (1) “Saya menikmati hidup saya”, (2) “Kehidupan
saya berjalan dengan baik”, (3) “Saya memiliki kehidupan yang baik™, (4) “Hal-hal yang terjadi
dalam kehidupan saya sangat baik”, dan (5) “Saya senang/bahagia dengan kehidupan saya”.
Item ini menggunakan skala pengukuran 11 poin yaitu mulai dari 0 sampai 10, yangartinya O berarti
“sama sekali tidak setuju” dan 10 berarti “benar-benar setuju” yang berarti apabila semakin
tinggi skor, maka semakin puas dan merasa senang [36].

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Tabel.1 Karakteristik Responden penelitian saat dan setelah pandemi covid-19

Jenis Kelamin
Umur | Perempuan | Laki-Laki Total Perempuan | Laki-Laki Total
n % n % n % n % n % n %
SAAT PANDEMI COVID-19 SETELAH PANDEMI COVID-19
12 tahun | 3 4.1 1 14 | 4 5.4 2 2.7 1 1.4 3 4.1
13 tahun | 5 6.8 4 | 54| 9 | 122 6 8.1 2 2.7 8 10.8
14 tahun | 3 4.1 4 | 54 | 7 9.5 2 2.7 6 8.1 8 10.8
15 tahun | 8 108 | 5 | 68 | 13 | 176 | 7 9.5 3 4.1 10 | 13.5
16 tahun | 9 122 | 3 | 41 |12 162 | 9 | 122 5 6.8 | 14 | 189
17 tahun | 7 9.5 5168 | 12] 162 | 9 | 122 5 6.8 | 14 | 189
18 tahun | 8 108 | 2 | 27 |10 | 135 | 9 | 122 2 27 | 11 | 149
19 tahun | 6 8.1 1 14 | 7 9.5 4 5.4 1 1.4 5 6.8
20 tahun 1 1.4 0 0.0 1 1.4
Total 49 | 66.2 | 25 | 33.8| 74 | 100.0 | 49 | 66.2 | 25 | 33.8 | 74 | 100.0

Berdasarkan tabel 4.1, dapat dilihat bahwa partisipan penelitian ini berjumlah 74, dimana
terdapat 66.2% perempuan dan 33.8% laki-laki baik pada saat dan setelah pandemi COVID-19.
Dengan rata-rata umur 15.77 (SD = 2.01) pada saat pandemi COVID-19 dan 15.90 (SD = 1.95)
setelah pandemi COVID-19.
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Tabel 2. Paired samples statistics kepuasan pertemanan dan swb pada saat dan setelah
pandemi covid-19

Paired Samples

M N SD | SE M N SD SE

Skor
Beda Sig.
(Mean)
Saat Pandemi COVID-19 Setelah Pantllgml COVID-
SWB 7400 | 74 2023 |235|7432| 74 |1934|224| 324 | 894
Kepuasan 700 | 74 | 217 | 25| 708 | 74 | 216 | 25 | .10 669
Pertemanan
Memiliki 368 | 74 | 99 | 11 | 366 | 74 | 8 | .10 | .02 849
Cukup Teman
Teman-

Teman Baik 375 | 74 93 | .10 | 3.59 | 74 1.00 | .11 .16 264
Kepadaku

Akur Dengan

3.81 74 .87 10 | 3.63 74 1.00 A1 17 232
Teman

Teman
Memberikan | 3.78 | 74 94 | 10 | 3.66 | 74 1.12 | .13 12 428
Dukungan

*Signifikan pada p < .01; **Signifikan pada p < .05

Pada tabel 4.2 terlihat bahwa tidak terdapat adanya perbedaan secara signifikan antara
SWB pada saat pandemi (M = 74.00; 2.35 > .05) dan setelah pandemi COVID-19 (M = 74.32;
2.24 > .05). Sama hal nya dengan SWB saat pandemi dan setelah pandemi COVID-19 tidak
menunjukkan adanya perbedaan yang ditunjukkan oleh nilai (M = -.324) dengan signifikan
(.894 > .05). Maka dapat dikatakan bahwa remaja panti asuhan pada saat pandemi dan setelah
pandemi COVID-19 tidak merasa lebih well-being dan tidak lebih bahagia. Remaja panti asuhan
merasakan perasaan yang relatif sama pada saat pandemi dan setelah pandemi COVID-19.
Menurut teori Cummins 2014 [37] menyatakan bahwa ketika SWB berubah dengan seiring
waktu, maka individu akan cenderung mendapatkan kembali tingakat SWB yang sebelumnya.
Maka ketika penelitian yang dilaksanakan oleh oleh Candraningtyas dan Borualogo di tahun
2022 [22] yang menyatakan bahwa SWB remaja panti asuhan di Kota Bandung pada saat
pandemi tahun pertama dan tahun kedua itu menghasilakan skor SWB nya semakin menurun,
maka ketika setelah pandemi COVID-19 di tahun 2023 mereka sedang berusaha untuk
mempertahankan equilibrium level, mereka cenderung mendapatkan kembali tingkat SWB di
tahun sebelumnya atau disebut dengan dynamic equilibrium model, sehingga skornya tidak
menurun maupun meningkat. Remaja panti asuhan terus memelihara SWB dengan proses
homeostatis untuk mempertahankan set-point nya dengan mode pertahanan yang disebut dengan
buffer. Cummins menyatakan bahwa skor set-point SWB individu berada dalam kisaran 60-90,
dengan rata-rata 75 [37]. Maka skor set-point remaja panti asuhan berada dibawah rata-rata.
Baik pada saat pandemi maupun setelah pandemi COVID-19.

Masih di tabel yang sama, yaitu di tabel 4.2. Hasil dari kepuasan pertemanan pada saat
pandemi COVID-19 (M = 7.00; .25 > .05) dan setelah pandemi COVID-19 (M = 7.08; .25 >
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.05) menunjukkan bahwa tidak adanya perbedaan secara signifikan. Akan tetapi ketika para
remaja kembali lagi kesekolah dan bertemu dengan teman-temannya secara langsung, apabila
dilihat dari nilai mean nya, terjadi peningkatan tetapi tidak merubah skor aslinya, hanya
desimalnya saja yang menunjukkan adanya peningkatan, yang walaupun masih tetap di Kisaran
skor yang sama. Kepuasan pertemanan saat pandemi dan setelah pandemi COVID-19 tidak
menunjukkan adanya perbedaan yang ditunjukkan oleh nilai (M = -.10) dengan signifikan (.669
> .05). Kepuasan pertemanan serta faktor-faktor pertemanannyapun tidak menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan yang dimana semua nilai signifikannya lebih dari .05 (p > .05). Maka
dapat dikatakan bahwa kepuasan pertemanan akan berpengaruh juga pada SWB seseorang [23,
38, 39, 40, 41]. Dari hasil yang telah tersaji maka keberadaan teman merupakan hal yang
memiliki kontribusi memberikan peran terhadap kehidupan remaja panti asuhan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian
sebagai berikut:

Dari hasil analisa dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa SWB remaja panti
asuhan pada saat dan setelah pademi COVID-19 tidak menunjukkan perbedaan secara
signifikan, yang artinya remaja panti asuhan tidak merasa lebih well-being dan tidak lebih
bahagia. Remaja panti asuhan merasakan perasaan yang relatif sama pada saat pandemi dan
setelah pandemi COVID-19.

Transisi dari masa pandemi yang segala terbatas ke kehidupan normal kembali, setelah
dua tahun lamanya para remaja tinggal dan terisolasi di rumah, tiba-tiba saja mereka harus
kembali lagi ke sekolah, bertemu secara fisik dengan teman-teman dan gurnya, menghadapi
tekanan dan permasalahan dari situasi sosial [42]. Sehingga dapat dikatakan bahwa SWB remaja
panti asuhan tidak menunjukkan perbedaan karena mereka berusaha untuk mempertahankan
tingkat SWB yang stabil [37].

Skor set-point individu berada dalam kisaran 60-90, dengan rata-rata 75 [37]. Skor rata-
rata remaja panti asuhan berada di bawah rata-rata, baik pada saat pandemi dan setelah
pandemim COVID-19. Pada kelompok umur, remaja panti asuhan yang berumur lebih muda
memiliki skor SWB lebih tinggi dibandingkan dengan Skor SWB remaja panti asuhan yang
berumur lebih tua, sehingga semakin bertambahnya umur maka cenderung semakin berkurang
skor SWB nya. Pada kelompok jenis kelamin, laki-laki jauh lebih well-being dibandingkan
dengan perempuan, baik pada saat pandemi maupun setelah pandemi COVID-19.

Kepuasan petemanan pada saat dan setelah pandemi COVID-19 tidak menunjukkan
perbedaan secara signifikan, kepuasan pertemanan pada saat dan setelah pandemi COVID-19
menunjukkan hasil yang sama. Menurut teori Cummins 2014 bahwa ketika seseorang memiliki
skor SWB yang terus berubah dengan seiring waktu, maka individu akan cenderung
mendapatkan kembali tingakat SWB yang sebelumnya [37]. Maka ketika penelitian yang
dilaksanakan oleh oleh Candraningtyas dan Borualogo di tahun 2022 [22] yang menyatakan
bahwa SWB remaja panti asuhan di Kota Bandung pada saat pandemi tahun pertama dan tahun
kedua itu menghasilakan skor SWB nya semakin menurun, maka ketika setelah pandemi
COVID-19 di tahun 2023 mereka sedang berusaha untuk mempertahankan SWBnya, mereka
cenderung mendapatkan kembali tingkat SWB di tahun sebelumnya, sehingga skornya tidak
menurun maupun meningkat. Ketika remaja panti asuhan merasa bahwa kepuasan pertemanan
nya rendah maka akan menghasilkan SWB yang rendah pula, begitu pula sebaliknya. Artinya,
seberapa puas remaja terhadap pertemanannya sangat berdampak pula SWB para remaja panti
asuhan [23, 38, 39, 40, 41]. Hubungan dan relasi dengan teman merupakan faktor yang paling
mempengaruhi SWB dan memiliki kontribusi terhadap SWB [23, 41].

Maka ketika remaja mengalami suatu masa mulai dari masa pandemi yang serba terbatas
hingga masa post pandemi terjadi yang membuat mereka untuk beraktifitaas dan menjalani
kehidupan new normal ini dapat dikatakan bahwa hal tersebut sangat berdampak pada SWB
remaja panti asuhan. Salah satu faktornya adalah kepuasan pertemanannya, ketika para remaja
panti asuhan kembali lagi untuk bersekolah dan bertatap muka secara langsung dengan teman-
temannya. Mereka terus beradaptasi untuk tetap mampu mempertahankan perasaan well-being
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nya dari hari ke hari setelah pandemi COVID-19.

Pasti sangat tidak mudah untuk dapat bangkit kembali dari masa pandemi ke masa
setelah pandemi. Ketika pandemi para remaja dituntut untuk membatasi segala aktifitas yang
dapat membuat mereka untuk dapat bertemu dengan teman-teman di sekolahnya, ketika setelah
pandemi para remaja panti pun mendapatkan tuntutan dari sekolah untuk dapat melaksanakan
pembelajaran tatap muka. Pihak panti maupun sekolah harus membuat sistem untuk membantu
dan membimbing para remaja untuk kembali well-being.
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